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PEMBELAJARAN DARING BERBASIS HOTS
MELALUI VARIASI AKTIVITAS PORTOFOLIO DI

PRODI PENDIDIKAN PANCASILA DAN
KEWARGANEGARAAN

Dr. Edy Herianto, M.Ed.
Universitas Mataram, Mataram-Nusa Tenggara Barat

A. PENGANTAR

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang sangat besar dalam
segala bidang kehidupan, termasuk di dalamnya adalah pendidikan. Selama ini,
sebelum pandemi Covid-19, proses pembelajaran mayoritas dilaksanakan
secara langsung tatap muka (luar jaringan). Namun, begitu covid-19 melanda
dunia, semua aktivitas berubah menjadi pembelajaran tidak langsung tatap
muka (dalam jaringan/daring). Situasi ini tentu menjadi hal baru sebagai
kebiasaan baru yang sifatnya harus dilakukan oleh siapapun dan dimanapun.
Bahkan di seluruh lapisan pendidikan, baik di satuan pendidikan paling rendah
sampai dengan tingkat perguruan tinggi, dipaksa untuk melakukan
pembelajaran daring. Sesungguhnya, pembelajaran daring bukanlah suatu
kegiatan yang baru. Paling tidak pembelajaran seperti ini telah biasa secara
umum dilakukan oleh Universitas Terbuka (UT) dan beberapa perguruan tinggi
lainnya. UT telah memiliki perangkat pembelajaran yang sangat memadai untuk
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran daring. Bagi UT, ada atau tidak ada
pandemi covid-19, kegiatan pembelajaran tentu dilaksanakan secara daring.

Bagaimanakah hal ini terjadi di perguruan tinggi, khususnya lembaga
pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) lain? Bagi LPTK, keharusan pelaksanaan
pembelajaran secara daring bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan.
Mengingat beberapa faktor penting sebagai pendukungnya yang harus
diperhatikan. Program Studi PPKN Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas
Mataram merupakan salah satu prodi di LPTK yang berada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB), tidak terlepas dengan penyelenggaraan pembelajaran
daring. Beberapa faktor yang menjadi kendala bagi prodi ini dalam
melaksanakan pembelajaran daring, paling tidak ada 3 hal yakni dosen,
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A. PENGANTAR

Fenomena globalisasi telah membawa beragam perubahan yang signifikan
dalam kehidupan masyarakat terutama dalam bidang teknologi, informasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Globalisasi telah berhasil membuat dunia ini
borderless, seakan tanpa batas satu dengan yang lainnya [1] [2]. Hal ini
membawa beragam perubahan dalam kehidupan masyarakat baik yang bersifat
positif maupun negatif. Perkembangan teknologi, informasi dan ilmu
pengetahuan telah memberikan beragam kemudahan bagi manusia untuk
menyelesaikan masalah-masalah kehidupan yang dimilikinya. Manusia dengan
bantuan teknologi yang ada saat ini menjadikan kehidupannya lebih efektif dan
efisien. Kemudahan akses informasi yang diperoleh masyarakat saat ini adalah
salah satu dampak dari globalisasi. Namun demikian, globalisasi bukan tanpa
dampak negatif di dalamnya. Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat
sebagai dampak munculnya globalisasi telah membuat cultural shock
(guncangan kebudayaan) di masyarakat dunia termasuk Indonesia.

Globalisasi telah memicu dunia untuk memasuki sebuah era baru dalam
kehidupan manusia, yaitu era digital. Munculnya era digital diwarnai dengan
semakin pesatnya perkembangan teknologi dan informasi di tengah kehidupan
masyarakat. Hampir seluruh kehidupan manusia dikuasai oleh teknologi digital.
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PERAN PENDIDIKAN PANCASILA DAN
KEWARGANEGARAAN DALAM
PENGEMBANGAN KEWARGANEGARAAN
DIGITAL DI INDONESIA

Nur Wahyu Rochmadi
PPKn, FIS, Universitas Negeri Malang

A. PENGANTAR

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat serta
pandemi covid-19 menjadikan eksistensi negara sebagai wadah dalam
pelayanan kepentingan public menjadi wacana untuk didialogkan. Berbagai
peristiwa terkait dengan penolakan warga negara atas kebijakan negara dalam
pencegahan penyebaran virus covid-19 serta penyembuhannya merupakan
indikasi dari di ragukannya eksistensi negara dalam memberikan pelayanan
untuk menjamin kebaikan kehidupan warga negara. Bahkan negara harus
melibatkan aparat keamanan dan pertahanan dalam implementasi kebijakan
tersebut. Di sisi lain, kasus dan korban dari pandemic covid-19 belum juga
terhentikan.

Kebijakan negara dalam mencegah penyebaran pandemi covid-19 secara
tidak langsung menjadikan factor pendorong semakin cepatnya transformasi
teknologi informasi dan komunikasi dalam berbagai kegiatan kenegaraan dan
kewarganegaraan. Digitalisasi dalam pemahaman, perwujudan dan
implementasi hak serta kewajiban warga negara, menjadi suatu hal yang mutlak

tuk dilakukan secara digital. Maksudnya, dalam konteks kewarganegaraan,

dilakukan secara digital [ warga negara.

Fenomena munculnya berbagai kebijakan terkait dengan pencegahan
penyebaran covid-19 di atas, menjadikan semakin pesatnya akselerasi
penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan bernegara dan
kepemerintahan, termasuk dalam konteks kewarganegaraan. Perubahan besar
dalam konteks kewarganegaraan adalah adanya pergeseran perolehan
pengetahuan, perwujudan tanggungjawab kewarganegaraan, serta partisipasi
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PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA DALAM DIMENSI
KEWARGANEGARAAN DIGITAL

Nurul Zuriah
Universitas Muhammadiyah Malang

A. PENDAHULUAN
Profil pelajar Pancasila yang merupakan

sejak di founching oleh
kemendikbud di tahun 2020 merupakan isu aktual dan krusial yang menarik
akhir-akhir ini, sejalan dengan peluncuran kurikulum prototipe dengan
paradigma baru di sekolah penggerak.[1][2].

Dengan enam dimensi dan elemen utama yaitu: beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, berngggr kritis, dan kreatif. Maka diharapkan para pelajar
Indonesia khususnya,
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PENGEMBANGAN LITERASI DIGITAL WARGA
NEGARA GLOBAL
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A. ABSTRAK

Jaringan internet semakin hari semakin maju dan banyak media digital yang
berkembang. Data menunjukkan bahwa pengguna internet dengan persentase
80% dari 30 juta adalah anak dan warga masyarakat golongan anak remaja.
Tingkah laku para remaja dan anak ketika menyikapi tentang tata cara
penggunaan koneksi jaringan internet masih cenderung suka memberikan
informasi masalah pribadi kepada publik ataupun media digital, adapun
beberapa jumlah besar anak dan remaja yang ada di Indonesia yang sering
mengeksplor konten-konten pornografi, baik secara di sengaja atau pun tidak
disengaja, kurangnya perhatian dan pengawasan para wali terkait
kegiatan digital yang dilakukan oleh anak-anaknya, hal tersebut merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong terjadi “penyimpangan” dalam
penggunaan jaringan internet, perundungan (bullying), dan kata-kata kotor di
media sosial diinternet, memunculkan degradasi terhadap anak dan orang
dewasa, pemakaian jaringan virtual dan media sosial dapat memicu terjadinya
kejahatan cyber.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah salah satu mata
pelajaran yang diamanahkan untuk membentuk serta mengembangkan
karakter para warga negaranya sesuai dengan nilai-nilai yang termuat di dalam
pancasila. Serta pemahaman tentang “melek” digital terhadap seluruh peserta
didik. Penulisan ini untuk memberikan alternatif atau cara
mudah model pembelajaran yang biasa digunakan serta diterapkan oleh para
guru PPKn terhadap para siswanya. hal tersebut ditujukan untuk
mengembangkan dan  menumbuhkan kebiasaan terhadap budaya
literasi virtual kepada para peserta didik, supaya hal tersebut dapat membentuk
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SOFTSKILLS DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
DI ERA DIGITAL

Rr Nanik Setyowati
Universitas Negeri Surabaya

A. PENGANTAR

Selama hampir 2 tahun kita mengalami pandemi yang disebut dengan nama
Covid-19. Semua kegiatan mengalami perubahan dalam pelaksanaannya,
termasuk dalam pendidikan. lJika sebelumnya pembelajaran dilakukan secara
luring maka saat pandemi menjadi daring. Keberadaan Coronavirus Deases atau
Covid-19 yang menyerang Indonesia pada awal bulan Maret tahun 2020
memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlangsungan hidup manusia
termasuk pada bidang sosial, ekonomi, keagamaan, kesehatan, bahkan
pendidikan. Segala aktivitas yang dilakukan diharuskan untuk dilakukan dari
rumah, seperti bekerja dari rumah (Work from Home), beribadah di rumah,
bahkan melakukan belajar dari rumah yang disebut belajar secara daring (dalam
jaringan) atau Study from Home (SFH). Dengan model pembelajaran daring,
pelaksanaan pembelajaran dilakukan di rumah masing-masing dan sekolah
ditutup sampai waktu yang belum ditentukan (Listyanti & Wahyuningsing, 2021).
Hal tersebut sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan dalam Surat Edaran nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang
menyatakan agar seluruh kegiatan belajar mengajar baik di sekolah maupun
kampus perguruan tinggi menggunakan metode daring atau online sebagai
upaya pencegahan terhadap perkembangan dan penyebaran Covid-19
(Kemendikbud, 2020).

Pembelajaran daring atau online merupakan pembelajaran yang dilakukan
menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas
dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran
(Sadikin, dkk, 2020). Menurut Gusty, dkk (2020) pembelajaran melalui daring
atau online merupakan pembelajaran yang mengandalkan teknologi komunikasi
telepon, komputer, internet email dan sebagainya sebagai sarana mentransfer
ilmu. Lisyanti & Wahyuningsing (2021) juga mengatakan bahwa pembelajaran
daring merupakan pembelajaran jarak jauh menggunakan jaringan internet
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MEMBANGUN KEWARGANEGARAAN
DIGITAL DALAM DUNIA POLITIK
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Universitas Muhammadiyah Ponorogo

A. PENGANTAR

Sebagaimana terjadi pada banyak negara lain di dunia, dalam satu dekade
terakhir penggunaan media sosial untuk berbagai kepentingan begitu popular di
Indonesia, mulai dari kepentingan ekonomi, sosial, pendidikan, termasuk politik.
Pada saat awal kemunculannya, penggunaan media sosial lebih dimaksudkan
untuk memenuhi kepentingan interaksi pribadi, tetapi dalam waktu yang tidak
terlalu lama banyak orang pada berbagai negara di dunia menyadari arti
pentingnya penggunaan media sosial untuk tujuan politik [1]. Seperti bagaimana
media sosial telah berkontribusi atas kemenangan Barack Obama sebagai
Presiden AS, juga menjadi pemicu gelombang Arab Spring dari Tunisia,
menyebar ke Libya, Mesir, Yaman, Suriah, dan Bahrain. Karenanya media sosial
kemudian menjadi strategi prioritas dalam banyak kontestasi politik mulai dari
pemasaran politik, kampanye politik, interaksi politik antara calon dengan
pemilih, pemilihan politik, sampai dengan partisipasi politik.

Di Indonesia sendiri, penggunaan media sosial untuk membangun
komunikasi politik, kampanye politik, interaksi politik, dan diskusi politik oleh
partai pengusung, para calon, dan pemilih begitu terasa menyatu dalam
kontestasi politik baik pada Pilpres 2019 maupun Pilkada Serentak 2020
termasuk dalam Pemilihan Bupati Ponorogo yang lalu. Di Ponorogo misalnya,
jelang pilkada serentak sebagaimana dimaksud disamping facebook, masing-
masing warga tidak kurang memiliki 3 (tiga) sampai dengan 5 (lima) goup WA
aktif yang untuk berkampanye dan mendiskusikan berbagai isu politik sekitar
kontestasi politik tersebut. Bagi para calon dan partai pengusung, pilihan media
sosial disamping karena jaringannya yang luas, mudah diakses, dan cepat, juga
dipandang sebagai salah satu cara literasi politik yang efektif dalam
memperkenalkan calon untuk membentuk persepsi dan mempengaruhi pilihan
politik masyarakat.
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Hadi Cahyono
Universitas Muhammadiyah Ponorogo

A. PENGANTAR

Bangsa Indonesia ialah bangsa yang kaya akan beragam suku, etnis, agama,
bahasa, dan budaya. Keragaman tersebut sudah mendarah daging pada setiap
masyarakat Indonesia. Kekayaan itulah yang seharusnya menjadikan bangsa
Indonesia sebagai Negara yang kuat dan berbudaya. Namun kita bersama tahu
bahwa gempuran demi gempuran budaya asing terus datang sehingga bangsa
Indonesia harus bekerja keras memfilter seluruh pengaruh yang masuk tersebut.
Modernisasi menjadi salah satu penyebab mengapa bangsa Indonesia yang
walaupun mempunyai kekayaan sosial budaya belum bisa bangkit dari masalah
kehilangan identitas nasional sebagai bangsa yang berbudaya.

Modernisasi menjadi isu yang selalu menyertai di semua lini kehidupan
manusia. Baik pada bidang teknologi, ilmu pengetahuan, sains, ekonomi, politik,
bahkan sosial budaya. Pada bidang teknologi perkembangan peralatan maupun
alat bantu yang memudahkan manusia dalam melakukan kegiatan sehari-hari
menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Perkembangan ilmu pengetahuan yang
di dukung dengan perkembangan pola pikir masyarakat yang cenderung
sederhana menjadi harapan manusia. Selain itu, pada bidang ekonomi
mengalami perubahan yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang
serba digital dan munculnya marketplace di era modernisasi ini. Orang tidak lagi
berjualan dan membeli barang secara konvensional namun sudah bisa dilakukan
secara online dimanapun dan kapanpun. Pada bidang politik tentu mengalami
hal yang sama, yaitu pada proses pemilihan pimpinan suatu Negara maupun
daerah yang sudah bisa melalui proses secara virtual. Proses pengukuhannya
juga bisa dilakukan secara online.

Namun, perubahan tersebut tentu menghasilkan dampak atas perubahan
sosial diantaranya terjadinya sekat sosial, terpupuknya rasa individualistik,
semakin melunturkan rasa toleransi, bahkan bisa menyebabkan hilangnya
identitas bangsa karena jiwa persatuan dan kesatuan diantara masyarakat tidak
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